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Abstrak—Tidur merupakan kegiatan yang dilakukan setiap
hari untuk memenuhi kebutuhan istirahat. Setiap orang
berbeda kualitas tidurnya, terutama pada lansia yang durasi
tidurnya sudah berkurang yaitu 6 jam dalam sehari. Untuk
menentukan seseorang yang sudah tidur dan belum tidur bisa
dilihat dari mata. Pada jurnal ini dilakukan monitoring kualitas
tidur lansia dengan mendeteksi citra mata dan menggunakan
Metode detect Multi Scale dari model Haar Cascade yang
digunakan untuk mendeteksi wajah dalam frame. Jika wajah
terdeteksi, area wajah tersebut dipotong dan digunakan untuk
mendeteksi mata. Jika mata terdeteksi, program menganggap
mata terbuka dan menambahkan satu detik ke variabel “mata
terbuka”. Jika tidak ada mata yang terdeteksi, program
menganggap mata tertutup dan menambahkan satu detik ke
variabel “mata tertutup”.
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I. PENDAHULUAN

Tidur merupakan Tidur merupakan aktivitas sehari-hari
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan istirahat oleh
setiap individu.Kebutuhan durasi tidur setiap orang pun
berbedabeda, tergantung dari usianya. Durasi tidur yang
dibutuhkan untuk orang dewasa berkisar antara 7-8 jam per
hari. Pada lansia, durasi tidur yang dibutuhkan terus menurun.
Pada usia 60 tahun keatas, durasi tidur yang dibutuhkan cukup
6 jam per hari[1]. Ketika tidur, beberapa hal terjadi pada tubuh
kita. Suhu tubuh dapat turun ketika kita masuk ke tahapan
tidur paling lelap. Selain itu, karena ketika tidur tubuh tidak
perlu memompa darah sebanyak ketika terjaga, sistem detak
jantung akan melambat pula[2]. Kebutuhan tidur yang
tercukupi akan sangat bermanfaat bagi kesehatan.
Mendapatkan tidur dengan irama dan pola yang baik penting
untuk mempertahankan kesehatan fisik dan mental serta
menurunkan risiko berbagai penyakit. Aktivitas tidur
membantu memulihkan sel-sel tubuh dan meningkatkan
imunitas tubuh. Tidur yang berkualitas juga memberi dampak
positif di pagi hari, seperti rasa bugar dan tidak mengantuk.
Kebutuhan tidur yang tidak tercukupi akan menimbulkan
dampak negatif, seperti rasa lelah, sulit berkonsentrasi, dan
lesu[3]. Namun masih banyak pula orang yang mengalami
permasalahan dalam tidurnya, tak terkecuali lansia. Sebesar
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80% lebih lansia dengan usia 65 tahun ke atas dilaporkan
mengalami permasalahan dalam tidurnya. Permasalahan yang
terjadi biasanya disebabkan oleh beberapa gangguan tidur
seperti  insomnia, parasomnia, enuresis, narkolepsi,
hipersomnia, dan sleep apneal[4]. Dengan banyaknya dampak
dari gangguan tidur yang dialami oleh lansia, maka diperlukan
alat untuk monitoring kualitas tidur lansia.

Dalam penelitian ini untuk menentukan kualitas tidur
lansia menggunakan citra mata. Dalam pendeteksian citra
mata menggunakan web cam untuk menangkap gambar mata
pada lansia. Dan selanjutnya dilakukan proses CNN (co
nventional Neural Network) untuk mendapatkan hasil status
tertidur dan terjaga. Sehingga bisa menjadi pedoman untuk
menentukan durasi tidur lansia.

II. LANDASAN TEORI

A. Pengolahan Citra

Pengolahan citra adalah pengolahan sinyal yang
merupakan informasi gambar dari suatu objek yang dapat
diolah oleh komputer dan menghasilkan keluaran gambar
dengan parameter tertentu[5]. Citra diartikan sebagai
gambaran suatu objek yang diamati. Citra sebagai komponen
multimedia memegang peranan penting sebagai informasi
visual. Citra mengandung lebih banyak informasi
dibandingkan data teks. Meskipun citra banyak akan
informasi, namun gambar yang dimiliki sering kali mengalami
degradasi citra. Penurunan kualitas citra karena kesalahan atau
noise yang dimasukkan, warnanya terlalu kontras, kurang
tajam, kabur (blurring), dan sebagainya. [6]

B. Haar Cascade Classifier

Model Haar Cascade adalah metode deteksi objek yang
digunakan dalam pengenalan wajah dan objek lainnya dalam
gambar. Metode ini dikembangkan oleh Paul Viola dan
Michael Jones pada tahun 2001. Haar cascade adalah metode
pendeteksian objek yang menggunakan pemrosesan gambar
berbasis fitur dan teknik pembelajaran mesin untuk
mendeteksi objek dan gambar. Fitur pada model haar cascade
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adalah pola sederhana yang digunakan untuk mengenali
objek, yang terdiri dari bentuk persegi Panjang berwarna
hitam dan putih yang mengukur perubahan intensitas piksel
dalam area yang berbeda dari gambar.[7]
C. Raspberry Py 4

Raspberry Pi adalah mikro komputer yang sangat kecil
seukuran kartu identitas. Raspberry Pi yang memiliki ukuran
sebesar 85 mm x 56 mm dan berfungsi layaknya seperti
komputer biasa. Terlebih dengan ukurannya yang sangat
kecil dan komsumsi daya yang sangat rendah menjadi salah
satu keunggulan dari Raspberry Pi. [8]
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Gambar 2. 1
GPIO RASPBERRY Pi 4

Raspberry Pi termasuk dalam SBC (Single Board
Computer) yang artinya Raspberry Pi dapat menjalankan
fungsi komputer. Inilah sebabnya mengapa banyak orang
menganggap Raspberry Pi sebagai miniPC [9].

GAMBAR 2.2
Diagram blok Raspberry Pi 4

Raspberry Pi bersifat open source (berbasis Linux) dan
dapat dimodifikasi sesuai kebutuhan. Sistem operasi utama
Raspberry Pi menggunakan OS Debian GNU/Linux dan
menggunakan bahasa pemrograman Python [9].

D. Webcam

Webcam adalah kamera bisa dilihat secara realtime dan
gambarnya bisa dilihat melalui www (World Wide Web),
program pengolah pesan cepat. Webcam dapat diartikan juga
sebagai sebuah kamera video digital kecil yang dihubungkan
ke komputer melalui port USB, port COM atau dengan
jaringan Ethernet atau Wi-Fi[10].
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GAMBAR 2.3
Webcam

III. METODE

A. Perancangan Desain Alat

Tahap awal perancangan design alat dilakukan untuk
melihat bagaimana alat dapat berfungsi dan beroprasi sesuai
dengan spesifikasi alat.

B. Pembuatan 3D desain

Desain 3D dibuat untuk mendesain bentuk alat yang
sudah dikonsepkan sebelumnya. Bentuk alat bersifat portable
dan tidak mengganggu kenyamanan pengguna. Desain 3D
alat ini menggunakan software sketchup. Pada design
keluruhan alat terdapat komponen webcam dan raspberry Pi
4B.

9 SketchUp

GAMBAR 3. 1
Desain alat keseluruhan

C. Pengujian

Pada pengujian yang dilakukan menggunakan software
Visual Studio Code sebagai platform pemrograman kode
python untuk konfigurasi system. Visual code akan diisi
dengan text dengan Bahasa pyton seperti di gambar bawah ini:
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GAMBAR 3.3
Source code untuk penagkapan citra mata

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian terhadap klasifikasi citra mata ini bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja dari machine learning yang
digunakan untuk Kklasifikasi yaitu haar cascade classifier.
Dalam pengujian klasifikasi citra mata, model klasifikasi akan
diuji dengan menganalisis gambar secara berulang-ulang pada
berbagai skala dan posisi untuk menemukan fitur yang cocok
dengan dengan model haar cascade yang telah dilatih
sebelumnya.
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GAMBAR 4. 1
Kondisi mata terbuka
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NO Pengujian (detik) Akurasi (%)
Tertutup | Terbuka
1 Mata tertutup 50 10 83,3
2 Mata tertutup 53 7 88.3
3 Mata tertutup 55 5 91.6
4 Mata tertutup 50 10 833
5 Mata tertutup 52 8 86.6
6 Mata terbuka 9 51 85
7 Mata terbuka 10 50 833
8 Mata terbuka 6 54 90
9 Mata terbuka 8 52 86.6
10 Mata terbuka 5 55 91,6
Akuras rata-rata 86,96
GAMBARA4. 1

Kondisi mata tertutup

V.  KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan dan pengujian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa untuk mendukung
pendeteksian mata pada lansia harus menggunakan kamera
beresolusi tinggi dan dan pencahayaan yang bagus.
Dikarenakan faktor citra dalam pendeteksian memiliki urgensi
yang penting, apabila citra yang ditangkap tidak sesuai dengan
dataset yang dibuat dapat memperburuk tingkat akurasi yang
dihasilkan.
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